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ABSTRAK 

HUSNUL KHATIMAH. 2019. Penerapan Corporate Social 

Responsibility (CSR) Terhadap Profitabilitas Perusahaan (Studi Kasus pada 

PT Bank Danamon Indonesia, Tbk), Skripsi Program Studi Akuntansi Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh 

Pembimbing I Moch. Aris Pasigai dan Pembimbing II Linda Arisanty Razak. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan sebelum dan 

setelah diterapkannya program CSR terhadap profitabilitas yang dilakukan oleh 

PT. Bank Danamon Indonesia,Tbk. Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Data diperoleh dengan teknik 

dokumentasi yang berupa laporan keuangan PT. Bank Danamon Indonesia Tbk 

sebelum penerapan CSR tahun 2002-2009 dan sesudah penerapan CSR tahun 

2010-2017. Teknik perhitungan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

menghitung persentase rasio profitabilitas (ROA) PT. Bank Danamon Indonesia 

Tbk. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan uji statistik deskriptif dan menguji hipotesis dengan metode 

analisis Paired Sample T Test menggunakan alat bantu berupa program SPSS 

23.  

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan pada saat 

sebelum dan sesudah penerapan CSR. Tidak terdapatnya perbedaan 

profitabilitas yang diukur dengan ROA diduga karena kegiatan sosial dan 

aktivitas lingkungan sebagai wujud tanggung jawab perusahaan terhadap 

lingkungan dan sosial sekitarnya belum cukup memadai pelaksanaanya 

sehingga dampaknya bagi perusahaan belum terlihat selain itu, jenis perusahaan 

perbankan yang tidak berdampak langsung pada sumber daya alam juga dapat 

menjadi salah satu faktor tidak terdapatnya perbedaan profitabilitas pada PT. 

Bank Danamon Indonesia Tbk. 

 

 

Kata Kunci : Penerapan, Corporate Social Responsibility, Profitabilitas 
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ABSTRACT 

        HUSNUL KHATIMAH. 2019. Implementation of Corporate Social 

Responsibility (CSR) Against Company Profitability (Case Study at PT Bank 

Danamon Indonesia, Tbk), Thesis Accounting Study Program, Faculty of 

Economics and Business, University of Muhammadiyah Makassar. Supervised 

by Supervisor Moch. Aris Pasigai and Supervisor II Linda Arisanty Razak. 

 

 This study aims to analyze differences before and after the 

implementation of a CSR program on profitability carried out by PT. Bank 

Danamon Indonesia, Tbk. The type of research used in this research is 

quantitative descriptive research. Data obtained by documentation techniques in 

the form of financial statements of PT. Bank Danamon Indonesia Tbk before the 

implementation of CSR in 2002-2009 and after the implementation of CSR in 

2010-2017. The calculation technique used in this study is to calculate the 

percentage of profitability ratios (ROA) of PT. Bank Danamon Indonesia Tbk. 

While the data analysis techniques used in this study used descriptive statistical 

tests and tested hypotheses with the Paired Sample T Test analysis method 

using a tool in the form of SPSS 23.  

 

               The results showed that there were no differences before and after the 

implementation of CSR. There is no difference in profitability measured by ROA 

allegedly because social activities and environmental activities as a form of 

corporate responsibility for the surrounding environment and social are not good 

enough so that the impact on the company has not been seen. Besides, the 

types of banking companies that do not have a direct impact on natural resources 

also can be one of the factors there is no difference in profitability at PT. Bank 

Danamon Indonesia Tbk. 

 

 

Keywords: Implementation, Corporate Social Responsibility, Profitability 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Setiap perusahaan sangat erat kaitannya dengan masyarakat sebagai 

bagian dari lingkungan eksternalnya. Antara perusahaan dan masyarakat harus 

ada hubungan resiprokal (timbal balik) jika ingin tetap memelihara eksistensinya. 

Keduanya merupakan pasangan hidup yang saling memberi dan membutuhkan 

satu sama lain. Kontribusi dan harmonisasi antara perusahaan dan masyarakat 

akan menentukan keberhasilan pembangunan bangsa. 

keseimbangan hubungan antara Profit yang didapatkan oleh sebuah 

perusahaan dengan adanya kontribusi secara langsung untuk masyarakat dan 

lingkungannya merupakan mekanisme check & balances antara pihak 

perusahaan dengan pihak masyarakat. Dengan kata lain, reputasi suatu 

perusahaan dapat dilihat dari CSR yang dilakukan. Besarnya suatu CSR 

perusahaan akan mempengaruhi reputasi perusahaan itu. 

Corporate Social Responsibilty adalah suatu peningkatan kualitas 

kehidupan mempunyai adanya kemampuan manusia sebagai individu anggota 

masyarakat untuk merespon keadaan sosial yang ada dan dapat dinikmati, 

memanfaatkan, serta menjaga lingkungan hidup. Atau dapat dikatakan 

merupakan cara perusahaan mengatur proses usaha untuk memproduksi 

dampak positif pada komunitas, Secara sosial CSR melingkupi tanggung jawab 

di bidang ekonomi dalam usaha menciptakan standar hidup lebih baik dengan 

tetap menjaga profitabilitas perusahaan, (Prily Antule et al:2016). 

Diberlakukannya Undang-Undang (UU) Perseroan Terbatas No.40 Tahun 

2007 mulai tanggal 16 Agustus 2007 membuat Kesadaran perusahaan di 
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Indonesia mengenai tanggung jawab sosial mulai berkembang. Undang-Undang 

ini berisi tentang kewajiban perusahaan-perusahaan yang melaksanakan 

kegiatan yang berkaitan dengan sumber daya alam untuk melakukan tanggung 

jawab sosial lingkungan. Dalam melaksanakan pengambilan keputusan maka 

perlu bagi perusahaaan untuk mempertimbangkan lingkungan sosialnya agar 

diperoleh kesinambungan. 

Kendala-kendala terkait penerapan CSR di Indonesia diharapkan dapat 

berkurang dan memperlihatkan perkembangan yang baik setelah 

diberlakukannya UU No.40 Tahun 2007, dalam undang-undang tersebut  

dijelaskan bahwa perusahaan-perusahaan yang menjalankan kegiatan usahanya 

dan atau berkaitan dengan sumber daya alam diwajibkan melakukan tanggung 

jawab sosial. Dengan demikian terdapat jenis-jenis usaha tertentu yang 

melakukan kegiatan CSR bukan sebagai kegiatan yang sifatnya sukarela tetapi 

sebagai sebuah kewajiban, oleh karena itu pengungkapan CSR pada jenis 

perusahaan seperti ini cenderung akan mempengaruhi beberapa elemen 

perusahaan termasuk didalamnya pertimbangan dari investor sehingga dapat 

dipastikan akan mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan. Namun di sisi lain, 

ada beberapa jenis perusahaan seperti bank, perusahaan asuransi, dan lain-lain 

yang tidak diwajibkan melaporkan CSR, untuk jenis perusahaan seperti ini, masih 

sulit diprediksi apakah pengungkapan CSR akan mempengaruhi profitabilitas 

atau tidak (Winardi, W., : 2013). 

Adapun penelitian terdahulu dalam penelitian ini, peneltian yang dilakukan 

oleh Rohmah, F., (2013) mengenai  Analisis penerapan Corporate Social 

Responsibility (CSR) terhadap profitabilitas Perusahaan (Studi Kasus PT 

Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk), Penelitian ini menunjukkan adanya 
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perbedaan profitabilitas, sebelum dan sesudah diterapkannya CSR, dimana 

terjadi peningkatan sesudah diterapkannya CSR dibandingkan sebelum 

diterapkannya CSR. Dengan kata lain, PT. Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk 

setelah menerapkan CSR lebih mampu dalam memanfaatkan seluruh 

kekayaannya untuk menghasilkan keuntungan dibandingkan dengan sebelum 

diterapkannya CSR. Berbeda dengan Penelitian lain yang dilakukan oleh Yustina 

Herry et al., (2012) mengenai Analisis Perbedaan Tingkat Profitabilitas Sebelum 

Dan Sesudah Pengungkapan Csr (Corporate Social Responsibility) Pada 

Perusahaan Dalam Industri Pertambangan Dan Farmasi Yang Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia, dimana penelitian menunjukkan tidak terdapatnya perbedaan 

profitabiitas sebelum dan sesudah pengungkapan CSR. Adanya perbedaan hasil 

penelitian tersebut membuat peneliti ingin menguji kembali penerapan Corporate 

Social Responsibility (CSR) terhadap profitabilitas pada PT Bank Danamon 

Indonesia Tbk.  Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan 

dilaksanakan adalah perbedaan objek penelitian, waktu penelitian, serta akan 

berbeda pula hasilnya. Peneliti akan melakukan penelitian pada PT. Bank 

Danamon Indonesia, tbk di Bursa Efek Indonesia dengan menggunakan metode 

deskriptif kuantitatif.  

penelitian ini mengambil objek penelitian PT. Bank Danamon Indonesia 

Tbk. PT. Bank Danamon Indonesia Tbk mengungkapkan program Corporate 

Social Responsibility (CSR) pada laporan keberlanjutan (Sustanbility Report) 

sejak tahun 2010. Bank Danamon melaksanakan program Corporate Social 

Responsibility (CSR) sebagai wujud tanggung jawab Bank Danamon dalam 

berperan serta aktif dalam mewujudkan tujuan pembangunan nasional dan global 

melalui program investasi sosial yang dikoordinasikan dan dilaksanakan melalui 
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Danamon Peduli yang berbadan hukum resmi. Danamon Peduli merupakan 

badan sosial yang mendukung tujuan pembangunan nasional dan global yang 

berkelanjutan berlandaskan pada visi Danamon, yaitu “Kami peduli dan 

membantu jutaan orang mencapai kesejahteraan”. 

Adapun bentuk tanggung jawab sosial Bank Danamon antara lain : dalam 

bidang keselamatan kerja, kesehatan, ketenagakerjaan, sosial kemasyarakatan, 

serta di bidang lingkungan hidup. Lewat CSR, dalam menjalankan bisnis, PT. 

Bank Danamon Indonesia Tbk.  berusaha menjadikan suasana kegiatan usaha 

yang ramah lingkungan dan harmonis dengan masyarakat luas. Dengan 

demikian, di bidang lingkungan hidup, PT. Bank Danamon Indonesia Tbk 

melakukan  kegiatan CSR melalui Program Pasar Sejahtera.  

Program Pasar Sejahtera merupakan sebuah respons dan upaya PT. Bank 

Danamon Indonesia,Tbk dalam meningkatkan kondisi kesehatan lingkungan di 

pasar tradisional agar dapat memenuhi persyaratan standar nasional. Pada 

dasarnya, program ini merupakan bagian terpadu dari upaya nasional untuk 

merevitalisasi pasar tradisional. 

Berdasarkan uraian diatas penulis ingin mengetahui bagaimana 

perusahaan di dalam memperoleh profit sebelum diterapkannya CSR dengan 

sesudah diterapkannya CSR. Apakah terdapat perbedaan profitabilitas sebelum 

dengan setelah penerapan CSR. Rasio profitabilitas dalam penelitian ini diukur 

menggunakan rumus ROA (Return on Assets), dengan demikian penulis 

melakukan penilitian ini dengan judul : “Penerapan Corporate Social 

Responsibility (CSR) Terhadap Profitabilitas Perusahaan” (Studi Kasus Pada PT 

Bank Danamon Indonesia,Tbk.) 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dirumuskan permasalahan sebagai 

berikut : Apakah terdapat perbedaan profitabilitas sebelum dengan sesudah 

menerapkan Corporate Social Responsibility (CSR) pada PT.Bank Danamon 

Indonesia,tbk ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan sebelum dan 

sesudah penerapan program CSR terhadap profitabilitas yang dilakukan oleh  PT 

Bank Danamon Indonesia, Tbk. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk memperdalam 

pengetahuan dalam bidang ekonomi khususnya akuntansi dan agar dapat 

menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya yang berkaitan dengan CSR.  

2. Manfaat Praktis 

Bagi Peneliti sebagai sarana untuk menerapkan serta membandingkan 

antara ilmu yang diperoleh dari bangku perkuliahan dengan keadaan 

yang sebenarnya secara langsung pada obyek penelitian, sehingga dapat 

mengetahui penerapan teori dalam perusahaan serta menambah 

informasi atau pengetahuan dalam dunia kerja
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Teori 

1. Teori-Teori Terkait Corporate Social Responbility 

a. Teori Stakeholder 

Konsep tentang Corporate Social Responsibility perusahaan 

sudah mulai dikenal sejak tahun 1970an dan secara umum dikenal 

dengan stakeholder theory. Istilah stakeholder diperkenalkan pertama 

kali oleh Standford Research Institute (SRI) di tahun 1963 

(Freeman:1984). Menurut Freeman (1984), stakeholder didefinisikan 

sebagai sebuah organisasi, grup atau individu yang dapat dipengaruhi 

dan mempengaruhi tujuan organisasi tersebut. 

Definisi stakeholder menurut Freeman dan McVea (2001) adalah 

setiap kelompok atau individu yang dapat mempengaruhi atau 

dipengaruhi oleh pencapaian tujuan organisasi. Teori stakeholder 

adalah teori yang menggambarkan kepada pihak mana saja 

perusahaan bertanggung jawab (Freeman: 1984).  

Stakeholder dapat dibagi menjadi dua berdasarkan 

karakteristiknya yaitu stakeholder primer dan stakeholder sekunder. 

Stakeholder primer adalah seseorang atau kelompok yang tanpanya 

perusahaan tidak dapat bertahan untuk going concern, meliputi: 

shareholder dan investor, karyawan, konsumen dan pemasok, bersama 

dengan yang didefinisika sebagai kelompok stakeholder publik, yaitu : 

pemerintah dan komunitas. Kelompok stakeholder sekunder 

didefinisikan sebagai mereka yang mempengaruhi, atau dipengaruhi 
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perusahaan, namun mereka tidak berhubungan dengan transaksi 

dengan perusahaan dan tidak esensial kelangsungannya 

(Rokhlinasari:2016). 

Teori stakeholder menekankan akuntabilitas organisasi jauh 

melebihi kinerja keuangan atau ekonomi sederhana (Deegan,C et 

al:2000). Teori ini menyatakan bahwa organisasi akan memilih secara 

sukarela mengungkapkan informasi tentang kinerja lingkungan, sosial 

dan intelektual mereka, melebihi dan di atas permintaan wajibnya, untuk 

memenuhi ekspektasi sesungguhnya atau yang diakui oleh stakeholder. 

Teori stakeholder memiliki bidang etika (moral) dan manajerial. Bidang 

etika berargumen bahwa seluruh stakeholder memiliki hak untuk 

diperlakukan secara adil oleh organisasi, dan manajer harus mengelola 

organisasi untuk keuntungan seluruh stakeholder (Rokhlinasari:2016). 

Teori stakeholder mengasumsikan bahwa eksistensi perusahaan 

memerlukan dukungan stakeholder, sehingga aktivitas perusahaan juga 

mempertimbangkan persetujuan dari stakeholder. Semakin kuat 

stakeholder, maka perusahaan harus semakin beradaptasi dengan 

stakeholder (Rokhlinasari:2016). Pengungkapan sosial dan lingkungan 

kemudian dipandang sebagai dialog antara perusahaan dengan 

stakeholder. Beberapa alasan yang mendorong perusahaan perlu 

memperhatikan kepentingan stakeholders, yaitu :  

1. Isu lingkungan melibatkan kepentingan berbagai kelompok dalam 

masyarakat yang dapat mengganggu kualitas hidup mereka. 

2. Dalam era globalisasi telah mendorong produk-produk yang 

diperdagangkan harus bersahabat dengan lingkungan.  
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3. Para investor dalam menanamkan modalnya cenderung untuk 

memilih perusahaan yang memiliki dan mengembangkan kebijakan 

dan program lingkungan. 

4. LSM dan pencinta lingkungan makin vokal dalam mengkritik 

perusahaan perusahaan yang kurang peduli terhadap lingkungan 

(Rokhlinasari:2016). 

Tujuan utama dari teori stakeholder yakni untuk membantu 

manajer korporasi mengerti lingkungan stakeholder mereka dan 

melakukan pengelolaan dengan lebih efektif di antara keberadaan 

hubungan-hubungan di lingkungan perusahaan mereka. Namun 

demikian, tujuan yang lebih luas dari teori stakeholder adalah untuk 

menolong manajer korporasi dalam meningkatkan nilai dari dampak 

aktifitas-aktifitas mereka, dan meminimalkan kerugian-kerugian bagi 

stakeholder. (Rokhlinasari:2016). 

 

b. Teori Legitimasi 

Teori Legitimasi merupakan teori lain yang melandasi CSR serta 

berhubungan erat dengan teori stakeholder. Teori legitimasi 

menyatakan bahwa organisasi secara berkelanjutan mencari cara untuk 

menjamin operasi mereka berada dalam batas dan norma yang berlaku 

di masyarakat. Dalam perspektif teori legitimasi, suatu perusahaan akan 

secara sukarela melaporkan aktifitasnya jika manajemen menganggap 

bahwa hal ini adalah yang diharapkan komunitas (Deegan,C:2000).  
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Gray et all., (1995) berpendapat bahwa teori legitimasi dan teori 

stakeholder merupakan perspektif teori yang berada dalam kerangka 

teori ekonomi politik. Hal ini disebabkan oleh pengaruh masyarakat 

dalam menentukan alokasi sumber keuangan dan sumber ekonomi 

lainnya, perusahaan cenderung menggunakan kinerja berbasis 

lingkungan dan pengungkapan informasi untuk membenarkan atau 

melegitimasi aktivitas perusahaan di mata masyarakat. 

 

2. Corporate Social Responsibility   

a. Sejarah dan Perkembangan CSR 

Corporate social responsibility yang sekarang ini marak dilakukan 

banyak perusahaan, mengalami evolusi dan metamorposisi dalam 

rentang waktu yang cukup panjang. Konsep ini tidak serta merta lahir 

begitu saja. Ada berbagai tahapan sebelum gemanya lebih terasa. 

Tanggung jawab sosial mulai muncul dan mengalami 

perkembangan sejalan dengan hubungan antara perusahaan dan 

masyarakat, yang sangat ditentukan oleh akibat yang ditimbulkan dari 

perkembangan dan peradaban masyarakat. (Nor Hadi : 2014).  

Berdasarkan dengan meta analisis dan memperhitungkan karakter 

dekadenya, perusahaan social Responsibility dibagi menjadi tiga 

periode, yakni : 

a. Perkembangan awal tahun 1950 - 1960-an 

Gema tanggung jawab sosial (Corporate social Responsibility) 

mulai muncul sejak tahun 1960-an dimana pada saat itu merupakan 

saat secara global, masyarakat dunia baru pulih dari excees perang 
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dunia I dan II, serta mulai menapaki jalan mencapai kesejahteraan. 

Howard R Bowen (1953) dalam karyanya yang berjudul “social 

responsibilities of the business”. Terdapat dua karakter social 

Responsibility, yaitu :  

1. Bentuk social Responsibility belum seperti yang kita ketahui 

saat ini, mengingat buku itu ditulis di saat dunia bisnis belum 

mengenal bentuk korporasi sebagaimana kita ketahui saat ini. 

Korporasi saat ini sudah sedemikian maju, dengan adanya 

berbagai implikasi yang mengitari dan juga adanya dukungan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan transformasi informasi 

yang sudah lintas batas. 

2. Konteks social Responsibility pada saat itu masih bias gender, 

mengingat pelaku bisnis dan manager amerika saat itu (negara 

ikon industrialisasi  dunia) masih didominasi kaum pria. 

Sehingga waktu itu dimensi social Responsibility terhadap 

kaum minoritas (kaum wanita) belum begitu terlihat. Social 

Responsibility masih diwarnai (didominasi) dengan bermacam 

kegiatan karikatif jangka pendek, dan merupakan sikap murah 

hati kaum pemodal. ( Nor Hadi : 2014) 

b. Perkembangan Social Responsibility pertengahan era tahun 1970-

1980 

Lester Thurow (1996) menulis pemikiran tentang korporasi 

yang lebih manusiawi muncul dalam “The Future Capitalism”, 

bahwa kapitalis (yang menjadi mainstream ekonomi selama ini) tak 

hanya berkutat pada persoalan ekonomi (economic rasional), 
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namun juga memasukkan unsur sosial lingkungan (social 

perspective) sebagai basis suistainable perusahaan dimata society. 

( Nor Hadi:2014). 

c. Perkembangan di era tahun 1990-an hingga saat ini 

Dasawarsa 1990-an adalah periode dimana praktek sosial 

Responsibility diwarnai dengan beragam pendekatan, semisali: 

pendekatan integral, pendekatan stakeholder maupun pendekatan 

civil society. Berbagai pendekatan tersebut telah memberikan 

pengaruh pada peran pemberdayaan. Community development 

akhirnya menjadi satu kegiatan yang lintas sektor karena mencakup 

baik kegiatan produktif maupun kegiatan sosial dengan lintas pelaku 

sebagai konsekuensi terlibatnya berbagai pihak. Pendekatan ini 

sudah mengena di dalam banyak dimensi, hingga pada level grass 

rooth. (Nor Hadi : 2014) 

Satu gebrakan besar dari berkembangnya gema tanggung jawab 

sosial perusahaan dikemukakan oleh john Eklington di tahun (1997) 

yang dikenal dengan “The Tripple Botton Line” yang dimuat dalam buku 

”Canibalts With Forks, The Tripple Botton Line Of Twentieth Century 

Business”. Konsep tersebut mengakui bahwa jika perusahaan ingin 

sustain maka perusahaan penting untuk memperhatikan 3P, yakni 

bukan hanya laba yang diburu, tetapi juga mesti memberikan kontribusi 

positif kepada masyarakat (people) dan juga ikut aktif dalam memelihara 

kelestarian lingkungan (planet). Konsep tripple botton line adalah 

lanjutan dari konsep sustainable development yang secara eksplisit 
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telah menghubungkan antara dimensi tujuan dan tanggung jawab, baik 

untuk shareholder maupun stakeholder. 

Profit, adalah suatu  bentuk tanggung jawab yang mesti dicapai 

oleh perusahaan, bahkan mainstream ekonomi yang dijadikan pijakan 

filosofis operasional perusahaan, profit adalah tujuan utama suatu 

perusahaan. 

People, adalah lingkungan masyarakat (community) dimana 

perusahaan berada. Mereka adalah para pihak yang mempengaruhi dan 

yang dipengaruhi perusahaan. Oleh karena itu community mempunyai 

interelasi dengan kuat dalam rangka menciptakan nilai bagi suatu 

perusahaan. 

Planet, adalah lingkungan fisik (sumber daya fisik) suatu 

perusahaan, lingkungan fisik adalah signifikansi terhadap eksistensi 

perusahaan. Mengingat, lingkungan adalah tempat dimana perusahaan 

menopang. Satu konsep yang tidak dapat diniscayakan yakni hubungan 

perusahaan dengan alam yang sifatnya sebab akibat. Kerusakan 

lingkungan, eksploitasi tanpa batas keseimbangan, baik cepat maupun 

lampat akan menghancurkan perusahaan dan masyarakat. (Nor 

hadi:2014). 

 

b. Prinsip-prinsip Tanggung Jawab Sosial 

Ranah tanggung jawab sosial (Corporate social Responsibility) 

terkandung didalamnya dimensi yang sangat luas dan komplek. Di 

samping itu, tanggung jawab (social Responsibility) juga mengandung 

interpretasi yang sangat berbeda, terutama dikaitkan dengan 
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kepentingan pemangku kepentingan (stakeholder). Untuk itu, dalam 

rangka memudahkan pemahaman dan penyederhanaan, banyak ahli 

mencoba menggaris bawahi prinsip dasar yang terkandung dalam 

tanggung jawab sosial (social Responsibility). 

Crowther David (2008) dalam Norhadi (2014) membagi prinsip 

prinsip tanggung jawab sosial menjadi tiga, yakni  (1) sustainability, (2) 

accountability, (3) transparency. 

1. Sustainability, sangat erat kaitannya dengan bagaimana 

perusahaan tetap memperhitungkan keberlanjutan sumber daya 

masa depan dalam melaksanakan aktivitasnya. Keberlanjutan juga 

tetap memperhatikan dan memperhitungkan kemampuan generasi 

masa depan didalam memberikan arahan bagaimana penggunaan 

sumber daya sekarang. Dengan demikian, sustainability berputar 

pada keberpihakan dan upaya bagaimana society memanfaatkan 

sumber daya agar tetap memperhatikan generasi masa datang. 

2. Accountability, adalah upaya perusahaan untuk senantiasa terbuka 

dan bertanggung jawab atas berbagai kegiatan yang telah 

dlakukan. Akuntabilitas dibutuhkan atas kegiatan perusahaan 

mempengaruhi dan dipengaruhi lingkungan eksternal. Konsep ini 

dijelaskan pengaruh kuantitatif ektivitas perusahaan terhadap 

internal dan eksternal. 

3. Transparency, adalah prinsip penting bagi pihak eksternal, 

dikarenakan transparansi bersinggungan dengan pelaporan 

aktivitas perusahaan berikut akibat terhadap pihak eksternal. 

Menurut Crowther David (2008) menyatakan bahwa transparansi 
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merupakan satu hal yang amat penting bagi pihak eksternal, 

berperan untuk mengurangi asimetri informasi, kesalahpahaman, 

dan pertanggung jawaban berbagai pihak dari lingkungan. Nor Hadi 

(2014). 

 

c. Pengertian Corporate Social Responsibility  

Terdapat berbagai definisi tentang corporate sosial responsibility, 

dimana definisi ini juga semakin berkembang seiring dengan 

perkembangan dunia global.  

1. Menurut Johnson and Johnson corporate social responsibility yakni 

“Corporate social responsibility (CSR) is about how companies 

manage the business processes to produce an overall positive impact 

on society.” Artinya : Tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) 

adalah tentang bagaimana perusahaan mengelola proses bisnis 

untuk menghasilkan dampak positif secara keseluruhan pada 

masyarakat”. (Nor Hadi:2014) 

2. Menurut World Business Council on Sustainable Development 

(WBCSD) Corporate Social Responsibility yakni “Corporate Social 

Responsibility is the continuing commitment by business to behave 

ethical and contribute to economic development while improving the 

quality of life of the workforce and their families as well as of local 

community and society at large.” Artinya: "Corporate Social 

Responsibility adalah komitmen berkelanjutan dari suatu bisnis untuk 

berperilaku etis dan berkontribusi terhadap pembangunan ekonomi 
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sambil meningkatkan kualitas hidup tenaga kerja dan keluarganya 

serta masyarakat lokal dan masyarakat luas". (Rusdianto:2013). 

3. Pengertian corporate social responsibility menurut ISO 26000 dalam 

adalah “Tanggung jawab suatu organisasi atas dampak dari 

keputusan dan aktivitasnya terhadap masyarakat dan lingkungan, 

melalui perilaku yang transparan dan etis, yang konsisten dengan 

pembangunan berkelanjutan dan kesejahteraan masyarakat; 

memperhatikan kepentingan dari para stakeholder; sesuai hukum 

yang berlaku dan konsisten dengan norma-norma internasional; 

terintegrasi di seluruh aktivitas organisasi, dalam pengertian ini 

meliputi baik kegiatan, produk maupun jasa”. (Rusdianto:2013) 

 

d. Manfaat Tanggung Jawab Sosial 

Kegiatan CSR memilki fungsi strategis bagi perusahaan, yakni 

sebagai bagian dari menejemen resiko khususnya dalam membentuk 

katup pengaman sosial (social security). Dengan melakukan CSR, 

perusahaan diharapkan bukan hanya mengejar keuntungan jangka 

pendek, tetapi juga harus turut berkontribusi dalam meningkatkan 

kesejahteraan dan kualitas hidup masyarakat dan lingkungan jangka 

panjang. Menurut Ujang Rusdianto (2013), berbagai manfaat CSR yang 

diperoleh perusahaan yang menerapkannya, yaitu: 

a. Melebarkan cakupan bisnis perusahaan 

b. Mengurangi resiko bisnis 

c. Meningkatkan citra perusahaan 

d. Membangun dan menjaga reputasi bisnis perusahaan 
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e. Mempertahankan sumber daya manusia yang berkualitas 

f. Mempertahankan posisi merek perusahaan 

g.  Memperoleh pengelolaan menejemen resiko 

h. Meningkatkan pengembalian keputusan pada hal hal yang kritis 

i. Meningkatkan pengembalian keputusan terhadap modal (Capital) 

j. Kemudahan memperoleh modal 

e. Peraturan Pemerintah terkait csr di Indonesia 

Peraturan mengenai Tanggung Jawab Sosial (Corporate Social 

Responsibility) di Indonesia tercantum dalam beberapa regulasi, 

diantaranya: 

1. Peraturan Pemerintah No. 47 Tahun 2012 tentang Tanggung Jawab 

Sosial dan Lingkungan Perseroan Terbatas (PP 47/2012). 

2. Undang-Undang No. 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan 

Pengelolaan Lingkungan Hidup (UU 32/2009). 

3. Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas 

(UUPT). 

4. keputusan ketua Bapepam-LK: KEP-431/BL/2012 Tertanggal 1 

Agustus 2012 tentang penyampaian Laporan Tahunan Perusahaan 

emiten, yang mengharuskan menyertakan laporan CSR dalam 

laporan tahunan atau dalam sebuah laporan terpisah,seperti laporan 

keberlanjutan. 

5. Peraturan Menteri Negara Badan Usaha Milik Negara No. PER-

05/MBU/2007 Tahun 2007 tentang Program Bina Lingkungan. 
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3. Global Reporting Initiative (GRI) 

a. Pengertian GRI 

GRI merupakan sebuah pedoman laporan keberlanjutan. Pada 

pedoman tersebut terdapat prinsip-prinsip pelaporan, pengungkapan 

standar, dan panduan penerapan penyusunan laporan keberlanjutan 

untuk perusahaan (GRIa:2013). Pedoman ini juga menyediakan 

referensi internasional untuk semua pihak yang terlibat dengan 

pengungkapan pendekatan tata kelola serta kinerja dan dampak 

perusahaan. Dampak perusahaan berupa dampak lingkungan, sosial, 

dan ekonomi perusahaan. 

 

b. Pelaporan CSR dengan GRI 

Saat ini perusahaan harus memperhatikan aspek sosial, ekonomi, 

dan lingkungan untuk keberlanjutannya. Perusahaan wajib untuk 

bertanggung jawab terhadap dampak yang ditimbulkan (sosial, ekonomi 

dan lingkungan) melalui kegiatan CSR. Kegiatan tersebut dilaporkan 

dalam bentuk laporan pertanggungjawaban sosial atau CSR. Laporan 

pertanggungjawaban sosial diungkapkan dalam sustainability report. 

Standar pengungkapan CSR yang berkembang di Indonesia merujuk 

pada standar yang diterapkan GRI (Global Reporting Initiative). Standar 

GRI dipilih karena lebih memfokuskan pada standar pengungkapan 

sebagai kineja ekonomi, sosial, dan lingkungan perusahaan dengan 
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tujuan untuk meningkatkan kualitas dan pemanfaatan sustanbility 

reporting (www.globalreporting.org). 

 

4. Profitabilitas  

a. Pengertian Profitabilitas  

Menurut Karina et al., (2016) Profitabilitas merupakan suatu 

ukuran tertentu yang digunakan oleh entitas untuk mengukur 

keberhasilan dalam menghasilkan laba. Laba merupakan gambaran 

mengenai kinerja yang diperoleh dari proses transaksi umum yang 

dilaksanakan perusahaan selama periode tertentu. Laba dijadikan 

indikator bagi para stakeholder untuk menilai seberapa jauh kinerja 

manajemen dalam mengelola suatu perusahaan. Tingkat kemampuan 

perusahaan dalam memperoleh keuntungan dapat dilihat dan diukur 

dengan cara menganalisa laporan keuangan melalui rasio profitabilitas. 

Rasio ini menunjukkan keberhasilan suatu perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan. Profitabilitas juga penting artinya untuk 

memperkokoh posisi keuangan. 

Profitabilitas juga memiliki arti penting dalam usaha 

mempertahankan kelangsungan hidupnya dalam jangka panjang, 

dikarenakan profitabilitas menunjukkan apakah suatu badan usaha 

tersebut memprospek yang baik di masa yang akan datang. Dengan 

demikian setiap badan usaha akan selalu berusaha meningkatkan 

profitabilitasnya, karena semakin tinggi tingkat profitabiitas suatu badan 

usaha maka kelangsungan hidup badan usaha tersebut akan lebih 

terjamin. 
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b. Rasio Profitabilitas 

Umumnya setiap perusahaan bertujuan untuk mendapatkan laba 

atau keuntungan. Para manajemen perusahaan diharuskan mampu 

mencapai target yang telah direncanakan. Menurut Agus Sartono (2012) 

definisi rasio profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh 

laba dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva, maupun modal 

sendiri. Dengan demikian bagi investor jangka panjang akan sangat 

berkepentingan dengan analisis profitabilitas ini. 

Pengertian rasio profitabilitas menurut Fahmi (2013) adalah “Rasio 

profitabilitas yaitu untuk menunjukan keberhasilan perusahaan didalam 

menghasilkan keuntungan. Investor yang potensial akan menganalisis 

dengan cermat kelancaran sebuah perusahaan dan kemampuannya 

untuk mendapatkan keuntungan. Semakin baik rasio profitabilitas maka 

semakin baik menggambarkan kemampuan tingginya perolehan 

keuntungan perusahaan.” Pengertian profitabilitas menurut Mamduh M. 

Hanafi (2012) adalah “Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan 

menghasilkan keuntungan (profitabilitas) pada tingkat penjualan, aset, 

dan modal saham yang tertentu. Ada tiga rasio yang sering dibicarakan 

yaitu profit margin, return on asset (ROA), dan return on equity (ROE)”. 

Menurut Kasmir (2015) menyatakan bahwa rasio profitabilitas 

merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari 

keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas 

manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba yang 

dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi. Intinya bahwa 

penggunaan rasio ini menunjukkan efisiensi perusahaan. 
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Dari definisi-definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa rasio 

profitabilitas adalah rasio yang digunakan oleh perusahaan untuk 

mengukur kemampuan dan keberhasilan perusahaan dalam 

mendapatkan laba yang hubungannya dengan penjualan, aktiva 

maupun investasi. 

Seperti rasio-rasio lain yang sudah dibahas sebelumnya, rasio 

profitabilitas juga memiliki tujuan dan manfaat, tidak hanya bagi pihak 

pemilik usaha atau manajemen saja, tetapi juga bagi pihak diluar 

perusahaan, terutama pihak-pihak yang memiliki hubungan atau 

kepentingan dengan perusahaan 

 Tujuan penggunaan rasio profitabilitas bagi perusahaan, maupun 

dari pihak luar perusahaan, menurut Kasmir (2015) yaitu : 

1. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh 

perusahaan dalam suatu periode tertentu 

2. untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya 

dengan tahun sekarang. 

3. untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu  

4.  untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan 

modal sendiri 

5. untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri,dan 

tujuan lainnya 
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Sementara itu,manfaat yang diperoleh menurut Kasmir (2015) 

adalah sebagai berikut : 

1. mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya 

dengan tahun sekarang 

2. mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu; 

3. mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan 

modal sendiri 

4. mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan 

yang digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri 

5. manfaat lainnya 

Adapun jenis-jenis profitabilitas dalam buku Agus Sartono (2012), 

sebagai berikut : 

1. Gross Profit Margin digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan menghasilkan laba melalui persentase laba kotor dari 

penjualan perusahaan. 

Gross Profit Margin 
                               

         
 

2.  Net Profit Margin digunakan untuk mengetahui laba bersih dari 

penjualan setelah dikurangi pajak. 

Net Profit Margin  
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3. Profit Margin digunakan untuk menghitung laba bersih dari 

penjualan setelah dikurangi pajak.  

Profit Margin 
                   

          
 

4. Return On Assets atau Return On Investment menunjukkan 

kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari aktiva yang 

dipergunakan. 

 Return On Assets / Investment 
                  

             
 

5. Return On Equity mengukur kemampuan perusahaan memperoleh 

laba yang tersedia bagi pemegang saham perusahaan.  

Return On Equity 
                   

             
 

 

c. Return On Asset (ROA) 

Rasio ini adalah rasio keuntungan bersih setelah pajak terhadap 

jumlah asset secara keseluruhan. Rasio ini merupakan suatu ukuran 

untuk menilai seberapa besar tingkat pengembalian (%) dari asset yang 

dimiliki. Jika rasio ini tinggi berarti menunjukkan adanya efisiensi yang 

dilakukan oleh pihak manajemen. Rasio ini juga menunjukkan tingkat 

efisiensi pengelolaan aktiva yang dilakukan oleh perusahaan. Semakin 

besar ROA maka semakin besar tingkat keuntungan dan semakin baik 

posisi perusahaan dari segi penggunaan aktiva. 

Return on Assets (ROA) adalah salah satu rasio untuk mengukur 

profitabilitas perusahaan, yakni merupakan perbandingan antara laba 

bersih sesudah pajak dengan total aset. Menurut Sartono (2012)  

“Return on Assets menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan 
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laba dari aktiva yang dipergunakan”. Return on Asset (ROA) mengukur 

besarnya persentase laba bersih setelah pajak terhadap total aset 

perusahaan tersebut. 

 

 

 

 

    
                         

          
 

 

Dengan mengetahui rasio ini, dapat dinilai apakah perusahaan 

telah efisien dalam memanfaatkan asetnya dalam kegiatan operasional 

perusahaan. Rasio ini juga memberikan ukuran yang lebih baik atas 

profitabilitas perusahaan, karena menunjukkan efektivitas manajemen 

dalam menggunakan aset untuk memperoleh pendapat. Dan ROA 

(Return on Assets) digunakan oleh beberapa peneliti sebelumnya 

sebagai indikator untuk menghitung rasio profitabilitas. 
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B. Tinjauan Empiris 

Table 2.1 

Tabel Peneliti Terdahulu 

No Peneliti Judul Metode Hasil Peneliti 

1 Fauziyatur 
Rohmah 
(2013) 
 
(Jurnal 
Akuntansi 
Unesa) 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

Analisis penerapan 
corporate social 
responsibility (csr) 
terhadap 
profitabilitas 
Perusahaan 
(Studi Kasus PT 
Hanjaya Mandala 
Sampoerna Tbk) 

Penelitian ini 
menggunakan  
metode 
kuantitatif  
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 

hasil analisis 
mengenai 
pengaruh 
penerapan CSR 
terhadap 
profitabilitas 
perusahaan 
menunjukkan: 
Corporate Social 
Responsibility 
(CSR) 
memberikan 
pengaruh 
terhadap 
peningkatan 
profitabilitas pada 
PT Hanjaya 
Mandala 
Sampoerna Tbk, 
hal ini dapat 
dilihat dari hasil 
penelitian yang 
telah dilakukan 
bahwa terdapat 
perbedaan 
profitabilitas 
sebelum dan 
sesudah 
menerapkan CSR 

2 Ika Wahyu 
Winardi  
(2013) 
 
(Jurnal 
Akuntansi 
UNESA) 
 

Pengaruh 
Pengungkapan Csr 
Terhadap Kinerja 
Keuangan Bank 
Yang Terdaftar Di 
Bursa Efek 
Indonesia 

Penelitian ini 
menggunakan 
metode 
kuantitatif 
 

Hasil dalam 
penelitian 
menunjukkan 
bahwa 
pengungkapan 
Csr tidak 
berpengaruh 
pada kinerja 
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keuangan bank 
yang terdaftar di 
bursa efek 
Indonesia 
 
 

No Peneliti judul Metode Hasil peneliti 

3 Billy 
Theodorus, 
Hendrik 
Manassoh 
dan 
Gede 
Suwetja 
(2016) 
 
(Jurnal 
berkala Ilmiah  
Efisiensi) 
 

Analisis 
Penerapan 
Corporate Social 
Responsibility 
terhadap 
profitabilitas pada 
PT. Bank Central 
Asia, tbk 
 

Penelitian ini 
menggunakan 
metode 
deskriptif 
Kuantitatif 

 Hasil dalam 
penelitian ini 
meperlihatkan 
bahwasanya 
profitabilitas PT. 
Bank Central 
Asia, Tbk 
sesudah 
menerapkan CSR 
mengalami 
kenaikan 
dibandingkan 
sebelum 
menerapkan 
CSR. Dengan 
kata lain, sesudah 
menerapkan CSR 
Bank Central Asia 
mampu dalam 
memanfaatkan 
seluruh 
kekayaannya 
untuk 
menghasilkan 
laba dibandingkan 
dengan sebelum 
penerapan CSR 
 

4 Yanuar 
Santoso dan 
Mario Rio 
Rita ( 2012) 
 
(Jurnal 
JRMSI) 
 
 
 
 
 
 
 

Perbandingan 
Profitabilitas 
Perusahaan 
Sebelum dan 
Setelah Penerapan 
UU No. 40/ 2007 
Tentang Kewajiban 
Perseroan 
Terbatas  
 
 
 
 
 

Penelitian ini 
menggunakan 
metode 
penelitian 
kuantitatif 

Hasil penelitian 
menunjukkan 
bahwa tidak 
terdapat 
perbedaan secara 
signifikan baik 
sebelum maupun 
setelah 
penerapan 
Undang-Undang 
No. 40/ 2007 
tentang kewajiban 
CSR Perseroan 
Terbatas. 
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No Peneliti Judul Metode Hasil peneliti 

5 Prichilia 
Rumengan, 
Grace B. 
Nangoi dan 
Sinjte 
Rondonuwu 
(2017) 
 
(Jurnal Emba) 

Analisis 
Perbedaan Kinerja 
Keuangan 
Perusahaan 
Antara Sebelum 
Dan Sesudah 
Berpartisipasi 
Dalam Indonesia 
Sustainability 
Reporting Awards 
(ISRA) 

Penelitian ini 
menggunakan 
metode 
penelitian 
kuantitatif  
 

Hasil penelitian 
mengenai 
perbedaan kinerja 
kinerja keuangan 
perusahaan 
sebelum dan 
sesudah 
berpartisipasi 
dalam Indonesia 
Sustanbility 
Reporting Awards 
menunjukkan 
bahwa tidak 
terdapat 
perbedaan kinerja 
keuangan yang 
yang diukur 
dengan 
ROA,ROE, dan 
NPM sebelum 
dan sesudah 
ISRA  

6 
 
 
 
 
 
 
 

Oktavia Dwi 
Lestari,Zarah 
Puspitaningty
as, dan Aryo 
Prakoso 
(2018) 
 
(Jurnal Bisnis 

Penerapan 
Corporate Social 
Responsibility 
terhadap 
Profitabilitas 
Perusahaan 
Barang Konsumsi 
yang Terdaftar di 

Penelitian ini 
menggunakan 
metode 
deskriptif 
Kuantitatif 
 
 
 

Berdasarkan hasil 
analisis, pada 
tingkat signifikansi 
5% menunjukkan 
bahwa secara 
parsial biaya 
kesejahteraan 
karyawan 
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No 

dan 
Manajemen) 
 
 
 

Peneliti 

Bursa Efek 
Indonesia 2012-
2016 
 
 

Judul 

 
 
 
 
 

Metode 

berpengaruh 
signifikan 
terhadap 
profitabilitas. 
Sedangkan, biaya 

Hasil Peneliti 

    kemitraan dan 
biaya bina 
lingkungan tidak 
berpengaruh 
terhadap 
profitabilitas. Uji 
simultan 
menunjukan 
bahwa biaya 
kesejahteraan 
karyawan, biaya 
kemitraan, dan 
biaya bina 
lingkungan 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap 
profitabilitas 

7 Indah 
Wahyuningty
as 
(2015) 
 
(Jurnal 
akuntansi 
unesa) 

Analisis Pengaruh 
Pengungkapan 
Corporate Social 
Responsibility (csr) 
Terhadap 
Perbedaan 
Profitabilitas 
Perusahaan 
(Studi pada PT 
Timah (Persero) 
Tbk) 

Penelitian ini 
menggunakan 
metode 
deskriptif 
Kuantitatif 

Berdasarkan uji 
Statistik deskriptif 
yang dilakukan 
penulis diperoleh 
hasil  bahwa 
profitabilitas 
PT Timah 
(Persero) Tbk 
sesudah 
pengungkapan 
CSR lebih 
profitable 
dibandingkan 
dengan sebelum 
pengungkapan 
CSR.  
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No Peneliti Judul 
 

Metode Hasil Peneliti 

8 Sixtia 
Apriyana 
Asrul,Wiwik 
Andriani, dan 
Eka Rosalina 
(2018) 
 
(Jurnal 
Akuntansi & 
Manajemen) 

Analisis perbedaan 
profitabilitas 
sebelum dan 
sesudah 
memenangkan top 
csr 
(corporate social 
responsibility) 

Metode 
Penelitian 
yang dipakai 
adalah metode 
kuantitatif  

Hasil penelitian 
menunjukkan 
tidak terdapat 
perbedaan 
profitabilitas yang 
signifikan pada 
perusahaan 
sebelum dan 
sesudah 
memenangkan 
TOP CSR jika 
dilihat dari sisi 
ROE dan NPM 
namun jika dilihat 
dari sisi ROA 
maka 
membuktikan 
bahwa ada 
perbedaaan 
profitabilitas 
sebelum dan 
sesudah 
memenangkan 
TOP CSR. 
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9 Karina 
Adhitya 
Fatah, dan 
Melinda 
Haryanto 
(2016) 
 
(Jurnal 
Ekonomi dan 
Bisnis) 

Pengaruh 
pengungkapan 
corporate social 
Responsibility 
terhadap 
profitabilitas 
perusahaan : 
Studi empiris pada 
perusahaan 
manufaktur sektor 
Industri dasar dan 
Kimia yang 
terdaftar di bursa 
efek indonesia 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

Penelitian ini 
menggunakan 
metode 
deskriptif 
Kuantitatif 

Hasil penelitian 
menemukan tidak 
adanya pengaruh 
signifikan 
pengungkapan 
informasi CSR 
terhadap ROA 

No Peneliti Judul Metode Hasil peneliti 

10 Yustina Herry 
dan Stefanus 
Ariyanto 
(2012) 
 
(jurnal binus 
business 
review) 

Analisis 
Perbedaan Tingkat 
Profitabilitas 
Sebelum Dan 
Sesudah 
Pengungkapan Csr  
(Corporate Social 
Responsibility) 
Pada Perusahaan 
Dalam Industri 
Pertambangan 
Dan Farmasi Yang 
Terdaftar Di Bursa 
Efek Indonesia  
 

Metode yang 
digunakan 
dalam 
penelitian ini 
adalah 
menggunakan 
pendekatan 
kuantitatif 
dengan 
pengujian 
hipotesis 

Hasil penelitian 
yang dilakukan 
secara parsial 
menunjukkan 
bahwa tidak 
terjadi perbedaan 
profitabilitas pada 
saat sebelum dan 
sesudah 
pengungkapan 
CSR. 

Sumber : Penulis,2019 
 

C. Kerangka konsep 

  

 

 

PT. Bank Danamon 

Indonesia, Tbk 
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Gambar 2.1 Skema Kerangka Konsep  

D. Hipotesis 

        

  Corporate Social Responsibility menurut ISO 26000 dalam adalah 

Tanggung jawab suatu organisasi atas dampak dari keputusan dan 

aktivitasnya terhadap masyarakat dan lingkungan, melalui perilaku yang 

transparan dan etis, yang konsisten dengan pembangunan berkelanjutan dan 

kesejahteraan masyarakat; memperhatikan kepentingan dari para 

stakeholder; sesuai hukum yang berlaku dan konsisten dengan norma-norma 

internasional; terintegrasi di seluruh aktivitas organisasi, dalam pengertian ini 

meliputi baik kegiatan, produk maupun jasa. (Rusdianto:2013) 

Menurut Karina et al., (2016) Profitabilitas merupakan suatu ukuran 

tertentu yang digunakan oleh entitas untuk mengukur keberhasilan dalam 

menghasilkan laba. Laba merupakan gambaran mengenai kinerja yang 

diperoleh dari proses transaksi umum yang dilaksanakan perusahaan selama 

Profitabiitas sebelum 
penerapan csr 

(ROA) 

Profitabilitas setelah 
penerapan csr 

(ROA) 

HASIL 
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periode tertentu. Laba dijadikan indikator bagi para stakeholder untuk menilai 

seberapa jauh kinerja manajemen dalam mengelola suatu perusahaan. 

Tingkat kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan dapat dilihat 

dan diukur dengan cara menganalisa laporan keuangan melalui rasio 

profitabilitas. Rasio ini menunjukkan keberhasilan suatu perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan. Profitabilitas juga penting artinya untuk 

memperkokoh posisi keuangan. Beberapa penelitian sebelumnya terkait 

Penerapan Corporate Social Responsibility terhadap profitabilitas perusahaan 

telah banyak dilakukan. Hasil dari penelitian yang dilakukan memiliki hasil 

yang berbeda antara peneliti satu dengan lainnya. Adanya perbedaan hasil 

penelitian tersebut peneliti ingin menguji kembali penerapan Corporate Social 

Responsibility (CSR) terhadap profitabilitas pada PT Bank Danamon 

Indonesia Tbk. 

       Beberapa penelitian sebelumnya terkait Penerapan Corporate Social 

Responsibility terhadap profitabilitas perusahaan telah banyak dilakukan. 

Hasil dari penelitian yang dilakukan memiliki hasil yang berbeda antara 

peneliti satu dengan lainnya. penelitian yang dilakukan oleh Yustina Herry dan 

Stefanus (2012) menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan profitabilitas 

dari sisi ROA dalam industri pertambangan dan farmasi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia, maka dari uraian di atas maka hipotesis yang diajukan 

dalam penelitian ini adalah: 

H0: Tidak terdapat perbedaan profitabilitas antara sebelum dan sesudah 

penerapan program CSR (Corporate Social Responsibility) pada PT 

Bank Danamon Indonesia Tbk 
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        Penelitian yang dilakukan oleh Rohmah, F., (2013) mengenai  Analisis 

penerapan corporate social responsibility (CSR) terhadap profitabilitas 

Perusahaan (Studi Kasus PT Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk), Penelitian 

ini menunjukkan adanya perbedaan profitabilitas, sebelum dan sesudah 

diterapkannya CSR, dimana terjadi peningkatan sesudah diterapkannya CSR 

dibandingkan sebelum diterapkannya CSR. Dengan kata lain, PT. Hanjaya 

Mandala Sampoerna Tbk setelah menerapkan CSR lebih mampu dalam 

memanfaatkan seluruh kekayaannya untuk menghasilkan keuntungan 

dibandingkan dengan sebelum diterapkannya CSR. Tbk maka dari uraian di 

atas maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah : 

Ha:   Terdapat perbedaan profitabilitas antara sebelum dan sesudah 

penerapan program CSR (Corporate Social Responsibility) pada PT 

Bank Danamon Indonesia Tbk.



32 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini dapat diklasifikasikan ke dalam jenis penelitian deskriptif 

dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini diklasifikasikan deskriptif karena 

berusaha menganalisis data dengan menggambarkan data yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya (Rohma:2013). Peneliti menggambarkan tingkat 

penerapan Corporate Social Responsibility (CSR) dan profitabilitas pada PT. 

Bank Danamon Indonesia, tbk. 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada PT. Bank Danamon Indonesia, tbk. di bursa 

efek Indonesia yang diakses melalui www.idx.co.id, waktu penelitian ini sudah 

dilaksanakan pada bulan juni hingga juli 2019. 

 

C. Definisi Operasional Variabel dan Pengukurannya 

Defenisi operasional variabel yang dimaksudkan dalam penelitian ini yakni ; 

1. Corporate Social Responsibility (CSR) adalah komitmen berkelanjutan dari 

suatu bisnis untuk berperilaku etis dan berkontribusi terhadap pembangunan 

ekonomi sambil meningkatkan kualitas hidup tenaga kerja dan keluarganya 

serta masyarakat lokal dan masyarakat luas. Penerapan Corporate Social 

Responsibility (CSR) diperoleh dari program-program CSR yang telah 

dilakukan oleh PT Bank Danamon Indonesia Tbk yang diukur melalui laporan 

keberlanjutan (Sustainable Report) yang diungkapkan PT Bank Danamon 

Indonesia Tbk. 
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2. Profitabilitas perusahaan adalah kemampuan perusahaan dalam memperoleh 

laba bersih dari kegiatan yang dilaksanakan pada periode akuntansi. 

Profitabilitas dalam penelitian ini diukur menggunakan Return On Asset 

(ROA). Return On Asset adalah rasio keuntungan bersih setelah pajak 

terhadap jumlah asset secara keseluruhan. Rasio ini merupakan suatu ukuran 

untuk menilai seberapa besar tingkat pengembalian (%) dari asset yang 

dimiliki. Apabila rasio ini tinggi berarti menunjukkan adanya efisiensi yang 

dilakukan oleh pihak manajemen. 

 

D. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan PT Bank Danamon 

Indonesia,tbk, disusun dalam bentuk tahunan. Sedangkan sampel yang 

digunakan adalah laporan keuangan yang digunakan sebelum CSR diterapkan 

secara efektif tahun 2002-2009 dan sesudah CSR diterapkan secara efektif  

tahun 2010-2017. 

 

E. Teknik Pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 

dokumentasi, yakni pengumpulan data yang dilakukan pada subjek penelitian 

melalui dokumen-dokumen laporan keuangan PT. Bank Danamon Indonesia,tbk 

yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia (BEI) yang diakses melalui 

www.idx.co.id, serta informasi sustainable report yang berisi tentang tanggung 

jawab sosial perusahaan PT Bank Danamon Indonesia Tbk, yang diungkapkan 

dalam website resmi PT. Bank Danamon Indonesia Tbk. dan juga dari sumber 

atau literatur yang lain yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. 

http://www.idx.co.id/
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F. Teknik Analisis 

1. Profitabilitas 

Profitabilitas dalam penelitian ini menggunakan Return On Asset (ROA). 

dimana  rumus Return On Asset (ROA), yakni : 

 

    
                         

          
 

2. Uji Statistik Deskriptif 

Uji Statistik deskriptif merupakan uji statistic yang digunakan untuk 

mengetahui tingkat penerapan tanggung jawab sosial (Corporate Social 

Responsibility) dan profitabilitas pada PT Bank Danamon Indonesia Tbk. Adapun 

pengukuran yang dipakai dalam penelitian ini adalah nilai minimum, nilai 

maximum, dan mean. 

3. Paired Sample T Test 

Alat analisis yang dipakai adalah analisis perbandingan rata-rata (Compare 

Means) dengan menggunakan metode Paired-Sample T Test. Paired Sample T 

Test merupakan metode analisis yang menguji ada tidaknya perbedaan mean 

untuk dua sampel bebas (independen) yang berpasangan. Adapun yang 

dimaksud berpasangan adalah data pada sampel kedua merupakan perubahan 

atau perbedaan dari data sampel pertama atau dengan kata lain sebuah sampel 

dengan subjek sama mengalami dua perlakuan. Yang dimaksud dengan 

perlakuan disini adalah diungkapkannya program Corporate Social Responsibility 

(CSR) oleh PT Bank Danamon Indonesia Tbk
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Nama dan Identitas PT Bank Danamon Indonesia Tbk 

1. Profil Perusahaan Secara Umum 

           Nama Perusahaan : PT.Bank Danamon Indonesia, Tbk 

           Alamat Kantor Pusat   : Menara Bank Danamon, Jl. HR. Rasuna Said,    

            Blok C   No 10, Kel. Karet, Kec. Setiabudi, Jakarta Selatan   

            Alamat Email              : corpsec@danamon.co.id 

           Telepon               : (021) 80645000 (Hunting) 

           Website             :  www.danamon.co.id 

           Bursa Efek                  : Bursa Efek Indonesia 

           Kode Saham               : BDMN 

           Bidang Usaha            : Layanan Perbankan 

 

                            

B. Visi, Misi dan Nilai Perusahaan 

1. Visi 

       Kita Peduli dan Membantu Jutaan Orang untuk Mencapai 

Kesejahteraan. Danamon berkeyakinan bahwa keberadaannya adalah 

untuk mewujudkan kepeduliannya kepada nasabah, karyawan, serta 

http://www.danamon.co.id/
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masyarakat luas dan membantu kesemuanya itu bertumbuh kembang 

mencapai kesejahteraan yang lebih baik. 

2. Misi 

          Danamon berupaya untuk mewujudkan visinya melalui tiga misinya, 

yaitu: Danamon bertekad untuk menjadi “Lembaga Keuangan Terkemuka 

di Indonesia” yang keberadaannya diperhitungkan. 

1. Danamon berkeyakinan bahwa kekuatannya dalam intermediasi 

keuangan dalam perekonomian menjadikannya katalis bagi penciptaan 

kesejahteraan dan kemakmuran. 

2. Untuk mengoptimalkan perannya dalam perekonomian, merupakan 

keharusan bagi Danamon untuk mempunyai reputasi yang baik dan 

memimpin di antara lembaga-lembaga keuangan lainnya, sebagai: 

a. Mitra bisnis bagi nasabahnya dan 

b. Bagian dari anggota masyarakat yang berkontribusi dan mempunyai 

kepedulian tinggi. 

       Suatu organisasi yang berpusat pada nasabah, yang melayani semua 

segmen dengan menawarkan nilai yang unik untuk masing-masing 

segmen, berdasarkan keunggulan penjualan dan pelayanan, serta 

didukung oleh teknologi kelas dunia. 

1. Dalam menjalankan peran-perannya, Danamon selalu berupaya 

memahami apa yang dibutuhkan setiap nasabah dan menanggapi 

kebutuhan tersebut secara tepat. 
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2. Danamon memberikan solusi bagi setiap kebutuhan, secara unik, yang 

tidak diberikan lembaga keuangan lainnya di industrinya dan 

melakukannya berdasarkan pengetahuan dari riset serta teknologi. 

3. Dalam pelaksanaannya, Danamon fokus pada proses pelayanan yang 

menerapkan teknologi dengan kehati-hatian dan tanggung jawab. 

4. Penting bagi karyawan Danamon untuk memuaskan para nasabahnya 

dan bertindak secara terhormat dalam memberikan pelayanan yang 

akan dihargai oleh masyarakat luas. 

5. Sikap karyawan yang positif sebagaimana berikut ini dibutuhkan: 

a. Dapat beradaptasi, terbuka dan terus belajar menyikapi perubahan. 

b. Memahami dan fokus pada pengembangan diri dan sumber daya 

manusia. 

Aspirasi kami adalah menjadi perusahaan pilihan untuk berkarya dan 

yang dihormati oleh nasabah, karyawan, pemegang saham, regulator dan 

komunitas di mana kami berada. 

1. Danamon berinvestasi untuk membangun budaya yang kondusif untuk 

mencapai tujuan-tujuannya. 

2. Danamon membangun kolaborasi dengan para pemangku 

kepentingannya, baik di dalam maupun di luar lingkungannya, untuk 

menciptakan kontribusi yang bermanfaat bagi penerimanya, di tempat-

tempat yang paling membutuhkan. 
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3. Nilai Perusahaan 

       Sebagai panduan dalam berperilaku serta menjalankan setiap tugas 

dan kewajiban, nilai-nilai perusahaan harus diterapkan oleh seluruh 

karyawan, manajemen, direksi, dan komisaris Bank Danamon. Seiring 

dengan perkembangan dan perubahan bisnis yang sangat dinamis, 

Danamon melakukan penyempurnaan nilai-nilai perusahaan untuk 

mencapai tujuan sesuai dengan visi dan misi Perusahaan. Nilai-nilai Bank 

Danamon adalah Berkolaborasi, Integritas, Sigap Melayani, dan Adaptif, 

disingkat menjadi BISA. 

1. BerkolaborasI 

  Menyelaraskan keberagaman sebagai kekuatan untuk mencapai tujuan   

bersama 

2. Integritas 

Mengutamakan profesionalisme, keterbukaan, tanggung jawab dan etika 

sebagai pedoman kinerja secara konsisten 

3. Sigap Melayani 

Memberikan layanan terbaik dengan cepat, sigap dan akurat 

4. Adaptif 

Senantiasa menyesuaikan dan meningkatkan potensi diri untuk menjadi 

yang terbaik 
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C. Sejarah Singkat PT Bank Danamon Indonesia Tbk 

       PT Bank Danamon Indonesia, Tbk. (“Danamon”) didirikan pada tahun 

1956, dan kini telah tumbuh berkembang menjadi salah satu lembaga 

keuangan terbesar di Indonesia, dipandu oleh visi perusahaan yaitu “Kami 

Peduli dan Membantu Jutaan Orang Mencapai Kesejahteraan”. 

Kronologi Sejarah PT Bank Danamon Indonesia,Tbk 

1. Tahun 1956-1989 

               Bank Danamon didirikan pada tanggal 16 Juli 1956 dengan nama PT 

Bank Kopra Indonesia. Pada ta hun 1976 nama bank ini berubah menjadi 

PT Bank Danamon Indonesia. Bank ini menjadi bank pertama yang 

memelopori pertukaran mata uang asing dengan menjadi bank devisa 

pertama di Indonesia pada tahun 1976 dan menjadi perusahaan public 

melalui penawaran saham di Bursa Efek Jakarta di tahun 1989. 

2. Tahun 1998-2003 

Pada tahun 1998 PT Bank Danamon Indonesia Tbk diambil alih 

Diambil alih oleh Pemerintah akibat krisis keuangan Asia. Pada tahun 

2000, Bank Danamon kembali melebarkan sayapnya dengan menjadi bank 

utama dalam penggabungan 8 bank BTO lainnya. Pada saat inilah Bank 

Danamon mulai muncul sebagai salah satu pilar ekonomi di Indonesia. Di 

tahun 2003, Bank Danamon diambil alih mayoritas kepemilikan sahamnya 

oleh konsorsium Asia Financial (Indonesiadi bawah kendali Temasek 

Holdings. Dengan hadirnya manajemen baru, maka dicanangkanlah penata 

ulangan model bisnis dan strategi usaha Bank Danamon dalam usahanya 

untuk terus melakukan perubahan total dalam desain yang sudah 
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dirancang untuk menjadikan Bank Danamon sebagai salah satu bank 

nasional terkemuka di Indonesia dan bank pemain utama di kawasan Asia. 

3. Tahun 2004-2006 

Pada tahun 2004, Bank Danamon meluncurkan Danamon Simpan 

Pinjam untuk menggapai pangsa pasar mikro dan di tahun yang sama, 

Bank Danamon mengakuisisi 75% Adira Finance, pada tahun 2005 Bank 

Danamon melakukan Ekspansi jaringan cabang Danamon Simpan Pinjam 

dan melakukan Peluncuran Visi, Misi dan Nilai Perusahaan yang baru. 

Pada tahun 2006 PT Bank Danamon Indonesia Tbk   mengakuisisi Bisnis 

Kartu American Express di Indonesia. 

4. Tahun 2007-2009 

        Pada tahun 2007,Bank Danamon 2007 melakukan  Peluncuran 

DirhamCard, Kartu Kredit Syariah pertama di Indonesia,di tahun 2008 Bank 

Danamon meresmikan Danamon Corporate University,dan di tahun yang 

sama melakukan perluasan jaringan kantor cabang,tahun 2009 Bank 

Danamon melakukan penambahan saham Penambahan Kepemilikan 

Saham di Adira menjadi 95%. 

5. Tahun 2010 

       Pada tahun 2010 Danamon dan Adira Finance melakukan penerbitan 

Obligasi dengan Bunga Tetap untuk meragamkan sumber pendanaan. 

6. Tahun 2011-2012 

Pada tahun 2011 Rights issue senilai Rp 5 triliun dan merupakan  

Perayaan hari jadi Danamon yang ke-55,di tahun 2012 PT Bank Danamon 

Indonesia Tbk melakukan perluasan kantor cabang Solusi Emas Syariah 

serta  Peluncuran kartu debit dan ATM Manchester United. 
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7. Tahun 2013 

             Pada tahun 2013 PT Bank Danamon Indonesia Tbk melakukan 

Kerjasama dengan Wells Fargo dan Overseas Private Investment 

Corporation (OPIC) serta International Finance Corporation (IFC) untuk 

membiayai sector UMKM Indonesia,di tahun yang sama jumlah transaksi 

online per bulan melalui Danamon Online Banking mencapai 2,6 juta.Selain 

itu tahun 2013 merupakan tahun dimana dilakukan pembangunan kantor 

pusat Danamon baru “Menara Bank Danamon” dan  Penerbitan laporan 

keberlanjutan bersertifikasi global reporting Initiative (GRI). 

8. Tahun 2014 

       Tahun 2014 Bank Danamon melakukan peluncuran “D-Mobile” 

Danamon Mobile Banking Application Peluncuran Tabungan BISA iB dan 

Tabungan BISA 

Qurban iB Danamon Syariah dan melakukan kerja sama Program Literasi 

dan Edukasi Keuangan serta Perbankan dengan Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) melalui sosialisasi Si MObil LitErasi Keuangan (SiMOLEK) dan 

penandatanganan nota kesepahaman dengan Indosat untuk menjalin 

kerjasama strategis layanan telekomunikasi dan perbankan,selain itu di 

tahun yang sama Bank Danamon melakukan penandatanganan nota 

kesepahaman dengan International Finance Corporation (IFC), anggota 

kelompok Bank Dunia dalam pengembangan dan model desain 

pembiayaan khususnya pada sector agrobisnis di unit bisnis Danamon 

Simpan Pinjam. 
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9. Tahun 2015 

       Pada tahun 2015 Bank Danamon melakukan peluncuran Mobil DSP 

untuk nasabah mikro,peluncuran Tabungan Bisa Umrah iB serta 

peluncuran fitur e-commerce melalui Danamon Online Banking. 

10. Tahun 2016 

       Tahun 2016 merupakan tahun dimana Bank Danamon melakukan 

peluncuran fitur Ponsel D-Cash yang memungkinkan pemberian uang tunai 

melalui aplikasi D-Mobile, peluncuran kartu prabayar Danamon Flazz 

Manchester United, dan peluncuran aplikasi D-Card untuk pemegang kartu 

kredit danamon, dan di tahun yang sama Yayasan Danamon Peduli 

menjadi salah satu wakil Indonesia dalam Konferensi PBB Habitat III di 

Quito,Ekuador. 

11. Tahun 2017 

       Tahun 2017,Bank Danamon melakukan peluncuran D-Point, sistem 

poin rewards untuk semua aktivitas perbankan, peluncuran D-Connect, 

layanan digital banking untuk pebisnis serta  peluncuran Asuransi Syariah 

Proteksi Prima 

Amanah, berkerjasama dengan Manulife Indonesia,selain itu Bank 

Danamon  meluncurkan Danamon Red Match Soccer Camp, memberi 

kesempatan kepada anak-anak nasabah Danamon untuk berlatih sepak 

bolah dengan pelatih dari Manchester United Soccer School. 
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12. Tahun 2018 

Investasi 40% saham Bank Danamon oleh MUFG Bank Ltd, Perjanjian 

Bersyarat untuk Menjual Kepemilikan Saham Mayoritas di Adira Insurance 

kepada Zurich Insurance Company Ltd di tahun 2018, peluncuran 

Tabungan Haji Danamon Syariah yang telah terhubung secara online 

dengan SistemKomputerisasi Haji Terpadu (SISKOHAT) milik Kementerian 

Agama Republik Indonesia, pelaksanaan ajang lari Danamon Run 2018 

yang kali ini menghadirkan pilihan jarak baru yaitu Half Marathon.dan di 

tahun yang sama Bank Danamon dan Adira berbagi 40.040 buku untuk 

Indonesia. 
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D. Sruktur Organisasi 

 

Gambar 4. 1 Struktur Organisasi PT. Bank Danamon Indonesia, Tbk 
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E. PENYAJIAN  DATA PENELITIAN 

1. Total Aset 

      Berikut Total aset pada PT. Bank Danamon Indonesia Tbk  selama 8 

tahun periode sebelum  dan 8 tahun setelah CSR diterapkan secara 

intensif  sebagai program kegiatan perusahaan, maka dapat dilihat 

gambaran perkembangan Aset Perusahaan selama priode tersebut 

sebagai berikut : 

Tabel  4.1 
Total Aset PT. Bank Danamon Indonesia, Tbk 

Tahun 2002-2009 
( Dalam Jutaan Rupiah )  

 

                 

Sumber : laporan keuangan PT Bank Danamon Indonesia Tbk (tahun 
2002-             2009), data diolah kembali 
 
        Pada Tabel 4.1 dapat dilihat bahwa, rata-rata perkembangan aset PT. 

Bank Danamon Indonesia Tbk selama periode 8 tahun sebelum CSR 

Tahun Total Aset (Rp) Perkembangan (%) 

2002 46.911.346 - 

2003 52.681.943 12,30 

2004 58.820.805 11,65 

2005 67.803.454 15,27 

2006 82.072.687 21,04 

2007 89.409.827 8,93 

2008 107.268.363 19,97 

2009 98.597.953 -8,08 

Rata-rata 11,58 
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diterapkan secara  intensif sebagai program kegiatan perusahaan sebesar 

11,58%.   

 
 
 
 

 Tabel 4.2  
Total Aset PT. Bank Danamon Indonesia, Tbk  

Tahun 2010-2017  
( Dalam Jutaan Rupiah) 

Tahun Total Aset (Rp) Perkembangan (%) 

2010 118.206.573 - 

2011 142.292.206 20,37 

2012 155.791.308 9,48 

2013 184.237.348 18,25 

2014 195.708.593 6,22 

2015 188.057.412 -3,90 

2016 174.086.730 -7,42 

2017 178.257.092 2,39 

Rata-rata 6,48 

Sumber : laporan keuangan PT Bank Danamon Indonesia Tbk (tahun 
2010- 2017), data diolah kembali 

 
       Pada Tabel 4.2 dapat dilihat bahwa, rata-rata perkembangan aset PT. 

Bank Danamon Indonesia Tbk selama periode 8 tahun setelah CSR 

diterapkan secara intensif sebagai program kegiatan perusahaan sebesar 

6,48%. 

 

2. Laba Bersih 

       Berdasarkan hasil penelitian tentang perkembangan laba bersih 

setelah pajak  PT. Bank Danamon Indonesia, Tbk selama periode 8 tahun 

sebelum dan 8 tahun setelah CSR secara intensif sebagai program 
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kegiatan perusahaan, maka dapat dilihat gambaran perkembangan Laba 

Perusahaan selama priode tersebut pada tabel berikut: 

 

 

Tabel 4.3 
Laba Bersih PT. Bank Danamon IndonesiaTbk 

Tahun 2002 - 2009 
          (Dalam Jutaan Rupiah) 

Tahun laba bersih setelah pajak (Rp) Perkembangan (%) 

2002 948.042 - 

2003 1.529.576 61,34 

2004 2.408.079 57,43 

2005 2.003.198 -16,81 

2006 1.325.322 -33,83 

2007 2.116.915 59,72 

2008 1.530.022 -27,72 

2009 1.532.533 0,16 

Rata-rata 14,32 

Sumber : laporan keuangan PT Bank Danamon Indonesia Tbk (tahun 
2002-2009), data diolah kembali 

 
       Berdasarkan Tabel 4.3 dapat dilihat bahwa, rata-rata perkembangan 

laba bersih PT. Bank Danamon Indonesia Tbk selama periode 8 tahun 

sebelum CSR secara intensif direalisasikan adalah sebesar 14,32%. 

 

                                                   Tabel 4.4 
                    Laba Bersih PT. Bank Danamon IndonesiaTbk 

Tahun 2010 - 2017 
(Dalam Jutaan Rupiah) 

Tahun laba bersih setelah pajak (Rp) Perkembangan (%) 

2010 2.883.468 - 
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2011 3.449.033 19,61 

2012 4.117.148 19,37 

2013 4.159.320 1,02 

2014 2.682.662 -35,50 

Tahun Laba setelah pajak perkembangan (%) 

2015 2.469.157 -7,95 

2016 2.792.722 13,10 

2017 3.828.097 37,07 

Rata-rata 6,67 

          Sumber : laporan keuangan PT Bank Danamon Indonesia Tbk (tahun 
2010-            2017), data diolah kembali 

 
Berdasarkan Tabel 4.4 dapat dilihat bahwa, rata-rata 

perkembangan laba bersih PT. Bank Danamon Indonesia Tbk selama 

periode 8 tahun setelah CSR secara intensif direalisasikan adalah sebesar 

6,67%. 

3. Perbandingan Profitabilitas (ROA) sebelum dan sesudah CSR 
 

Tabel 4.5 Perbandingan Profitabilitas 
Sebelum dan Sesudah Penerapan CSR 

PT. Bank Danamon Indonesia Tbk 

Profitabilitas Sebelum CSR Profitabilitas Sesudah CSR 

Tahun ROA (%) Tahun ROA (%) 

2002 2,02 2010 2,43 

2003 2,90 2011 2,42 

2004 4,09 2012 2,64 
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2005 2,95 2013 2,26 

2006 1,61 2014 1,37 

2007 2,36 2015 1,31 

2008 1,42 2016 1,60 

2009 1,55 2017 2,15 

         Sumber : (data diolah) 

       Berdasarkan Tabel 4.5 diatas dapat dilihat bahwa, Perbandingan 

Profitabilitas Return on Assets (ROA) PT. Bank Danamon Indonesia Tbk 

sebelum dan sesudah CSR secara intensif direalisasikan yakni sebagai 

berikut: 

       Sebelum penerapan CSR dimulai pada tahun 2002 Return on Assets  

PT. Bank Danamon Indonesia Tbk sebesar 2.02%, tahun 2003 Meningkat 

menjadi 2.90%, tahun 2004 meningkat lagi menjadi 4,09%, tahun 2005 

menurun menjadi 2,95%, tahun 2006 kembali menurun 1,61%, tahun 2007 

meningkat menjadi 2,36%, tahun 2008 Return on Assets (ROA) PT. Bank 

Danamon Indonesia adalah sebesar 1.42% dan pada tahun 2009 

meningkat menjadi 1,55%. 

       Sesudah Return on Assets (ROA) PT. Bank Danamon Indonesia Tbk 

setelah  CSR secara intensif direalisasikan dimulai tahun 2010 Return on 

Assets  sebesar 2,43 %, tahun 2011 Menurun menjadi 2.42%, tahun 2012 

meningkat  menjadi 2,64%, tahun 2013 menurun menjadi 2,26% , tahun 

2014  menurun menjadi 1,37%, tahun 2015 menurun lagi menjadi 1,31%, 
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tahun 2016 Return on Assets (ROA) PT. Bank Danamon Indonesia adalah 

sebesar 1.60% dan pada tahun 2017 meningkat sedikit menjadi 2,15 %. 

 

 

 

 

 

4. Uji Statistik Deskriptif 

Untuk dapat melihat perbedaan sebelum dan sesudah penerapan 

program Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap profitabilitas 

perusahaan, maka metode analisis yang digunakan adalah analisis 

perbandingan rata-rata (Compare Means) dengan metode Paired-Samples 

T Test. Paired-Samples T Test merupakan suatu metode analisis dengan 

melibatkan dua pengukuran pada subjek yang sama terhadap suatu 

pengaruh atau perlakuan tertentu. 

Sebelum melakukan analisis pengukuran statistik dengan uji statistik 

deskriptif perlu dilakukan untuk menguji distribusi sampel data. Variabel 

yang digunakan adalah rasio profitabilitas yaitu dengan menggunakan ROA 

(Return on Assets). Statistik deskriptif memperlihatkan nilai rata-rata, nilai 

minimum, nilai maksimum, dan nilai N dari masing-masing variabel. 

Tabel 4.6 
 Statistik Deskriptif Sebelum dan Sesudah Penerapan CSR 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 
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ROA 

sebelumcsr 
8 1,42 4,09 2,3625 

ROA 

sesudahcsr 
8 1,31 2,64 2,0225 

Valid N 

(listwise) 
8    

Sumber : Hasil Perhitungan Output SPSS 23 

Berdasarkan tabel 4.6 dapat dilihat bahwa nilai minimum untuk 

profitabilitas sebelum penerapan CSR adalah 1,42 dan sesudah penerapan  

CSR adalah 1,31. Sedangkan nilai maksimum untuk profitabilitas sebelum 

penerapan CSR adalah 4,09 dan setelah penerapan CSR adalah 2,64. 

Nilai rata-rata (mean) profitabilitas sebelum penerapan CSR adalah 2,3625 

dan sesudah penerapan CSR adalah 2,0225. 

5. Pengujian Hipotesis 

                  Pengujian hipotesis dengan menggunakan Uji statistik parametrik 

menggunakan uji t yaitu paired sample T-test, dengan tingkat signifikansi 

(α) = 0,05 atau tingkat kepercayaan 95% yang berarti tingkat kesalahan 

dari penelitian ini adalah sebesar 5%. 

Table 4.7 
 Hasil Uji Paired Sample T Test 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation 

Std. Error 

Mean 

Pair 1 ROA 

sebelumcsr 2,3625 8 ,91420 ,32322 

ROA 

sesudahcsr 2,0225 8 ,51961 ,18371 

Sumber : Hasil Perhitungan Output SPSS 23 
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       Dari pada tabel 4.7 dapat dilihat bahwasanya rata-rata profitabilitas 

PT.Bank Danamon Indonesia, Tbk Sebelum penerapan CSR 2,3625 

menjadi 2,0225 (rata-rata profitabilitas sesudah penerapan CSR). 

 

 

 

Tabel 4.8 
 Hasil Uji Paired Sample T Test 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviatio

n 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

ROAsebelumcsr 

- 

ROAsesudahcsr 

.34000 .71762 .25372 -.25994 93994 1.340 7 .222 

Sumber : Hasil Perhitungan Output SPSS 23 

Dari tabel 4.8 Paired Sample T Test dapat dilihat bahwasanya nilai 

p-value untuk uji dua sisi (2-tailed) = 0,222. Nilai p-value untuk uji dua sisi 

ini lebih besar dari α = 0,05, Sehingga H0 gagal untuk ditolak yang berarti 

tidak terdapat perbedaaan Return On Asset (ROA) antara sebelum 

penerapan dan sesudah penerapan CSR dikarenakan memiliki nilai sig 

yang lebih besar dari nilai probabilitasnya, yaitu 0,05. 
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F. Pembahasan 

       Hasil analisis profitabilitas sebelum dan sesudah penerapan csr dapat 

diuraikan sebagai berikut : 

1.  Perbandingan Profitabilitas Sebelum dan Sesudah CSR 
 

       Berdasarkan Tabel 4.5 diatas dapat dilihat bahwa, Perbandingan 

Profitabilitas Return on Assets (ROA) PT. Bank Danamon Indonesia Tbk 

sebelum dan sesudah CSR secara intensif direalisasikan yakni sebagai 

berikut: 

       Sebelum penerapan CSR dimulai pada tahun 2002 Return on Assets 

PT. Bank Danamon Indonesia Tbk sebesar 2.02%, tahun 2003 Meningkat 

menjadi 2.90%, tahun 2004 meningkat lagi menjadi 4,09%, tahun 2005 

menurun menjadi 2,95%, tahun 2006 kembali menurun 1,61%, tahun 2007 

meningkat menjadi 2,36%, tahun 2008 Return on Assets (ROA) PT. Bank 

Danamon Indonesia adalah sebesar 1.42% dan pada tahun 2009 

meningkat menjadi 1,55%. 



54 
 

 

       Sesudah Return on Assets (ROA) PT. Bank Danamon Indonesia Tbk 

setelah  CSR secara intensif direalisasikan dimulai tahun 2010 Return on 

Assets  sebesar 2,43 %, tahun 2011 Menurun menjadi 2.42%, tahun 2012 

meningkat  menjadi 2,64%, tahun 2013 menurun menjadi 2,26% , tahun 

2014  menurun menjadi 1,37%, tahun 2015 menurun lagi menjadi 1,31%, 

tahun 2016 Return on Assets (ROA) PT. Bank Danamon Indonesia adalah 

sebesar 1.60% dan pada tahun 2017 meningkat sedikit menjadi 2,15 %. 

Kemudian dari uji statistik deskriptif yang dilakukan terlihat bahwa nilai 

minimum untuk profitabilitas sebelum penerapan CSR adalah 1,42 dan 

sesudah penerapan CSR adalah 1,31. Sedangkan nilai maksimum untuk 

profitabilitas sebelum penerapan CSR adalah 4,09 dan sesudah penerapan 

CSR adalah 2,64. Nilai rata-rata (mean) profitabilitas sebelum penerapan 

CSR adalah 2,3625 dan sesudah penerapan CSR adalah 2,0225.  

Sehingga dapat disimpulkan bahwa profitabilitas PT. Bank Danamon 

Indonesia Tbk, sesudah penerapan CSR mengalami penurunan 

dibandingkan sebelum penerapan CSR. Dengan kata lain, sesudah 

penerapan CSR PT. Bank Danamon Indonesia Tbk tidak lebih mampu 

dalam memanfaatkan seluruh kekayaannya untuk menghasilkan laba 

dibandingkan dengan sebelum penerapan CSR. 

2. Hasil Uji Hipotesis Profitabilitas Sebelum dan Sesudah Penerapan 

CSR 

  Berdasarkan hasil Uji Hipotesis Paired Sample T Test memberikan nilai 

p-value untuk uji dua sisi (2-tailed) = 0,222. Nilai p-value untuk uji dua sisi 

ini lebih besar dari α = 0,05, Sehingga H0 gagal untuk ditolak yang berarti 
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tidak terdapat perbedaaan ROA antara sebelum penerapan CSR dan 

sesudah penerapan CSR dikarenakan memiliki nilai sig yang lebih besar 

dari nilai probabilitasnya, yaitu 0,05. Berdasarkan hasil penelitian ini, tidak 

terdapatnya perbedaan profitabilitas ROA mungkin disebabkan kegiatan 

sosial dan aktivitas lingkungan sebagai wujud tanggung jawab 

perusahaan terhadap lingkungan dan sosial disekitarnya belum cukup 

baik pelaksanaanya sehingga dampaknya bagi perusahaan belum 

terlihat, atau hal ini mungkin disebabkan  dalam pelaksanaan CSR 

perusahaan, selain itu jenis perusahaan perbankan yang tidak berdampak 

langsung pada sumber daya alam juga dapat menjadi salah satu faktor 

tidak terdapatnya perbedaan profitabilitas. 

       Linda wati et al., (2015) mengatakan bahwasanya teori stakeholder 

merupakan suatu teori yang mengatakan bahwa keberlangsungan suatu 

perusahaan tidak terlepas dari adanya peranan stakeholder baik dari 

internal maupun eksternal dengan berbagai latar belakang kepentingan 

yang berbeda dari setiap stakeholder yang ada. CSR dapat menjadi 

strategi perusahaan untuk memenuhi kepentingan dari para stakeholder 

akan informasi non keuangan perusahaan terkait dampak sosial dan 

lingkungan yang timbul dari adanya aktivitas perusahaan. Semakin baik 

pengungkapan CSR oleh perusahaan akan membuat stakeholder 

memberikan dukungan penuh kepada perusahaan atas segala aktivitasnya 

yang bertujuan untuk meningkatkan kinerja dan mencapai laba yang 

diharapkan. Oleh karena itu diharapkan agar PT. Bank Danamon Indonesia 

Tbk tetap menerapkan CSR dan lebih baik lagi dalam pelaksanaanya 
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sehingga dapat berdampak pada peningkatan kinerja dan laba yang 

diharapkan. 

       Donovan dan Gibson (2000) menyatakan berdasarkan teori 

legitimasi, salah satu argumen dalam hubungan antara profitabilitas dan 

tingkat pengungkapan tanggung jawab sosial adalah ketika perusahaan 

memiliki laba yang tinggi, perusahaan tidak perlu melaporkan hal-hal yang 

mengganggu informasi tentang suksesnya keuangan perusahaan. 

Sebaliknya pada saat tingkat profitabilitas rendah, mereka berharap para 

pengguna laporan akan membaca “good news” kinerja perusahaan. 

Misalnya dalam lingkup sosial, ketika investor membaca laporan 

pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan diharapkan mereka 

tetap berinvestasi di perusahaan tersebut. Dengan demikian diharapkan 

dengan penerapan CSR yang dilakukan akan membuat Investor tetap 

berinvestasi pada PT. Bank Danamon Indonesia Tbk. 

       Hasil penelitian ini mendukung penelitian Yustina Herry dan 

Stefanus (2012) menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan profitabilitas 

dari sisi ROA dalam industri pertambangan dan farmasi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini tidak konsisten dengan hasil penelitian 

Fauziyatur Rohma (2013)  yang menyatakan terdapat perbedaan 

profitabilitas yang dilihat dari sisi ROA dengan kenaikan yang signifikan 

antara profitabilitas sebelum dan sesudah penerapan CSR pada PT Bank 

Danamon Indonesia Tbk. Sedangkan hasil penelitian ini menunjukkan tidak 

terdapat perbedaan ROA sebelum dan sesudah penerapan CSR
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       BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Hasil penelitian yang diperoleh Terkait Penerapan CSR terhadap 

Profitabilitas Perusahaan pada PT. Bank Danamon Indonesia Tbk, maka dapat 

dibuat kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dari hasil uji statistik deskriptif diperoleh bahwasanya profitabilitas yang dilihat 

dari ROA PT. Bank Danamon Indonesia Tbk, sesudah diterapkannya CSR 

mengalami penurunan dibandingkan sebelum diterapkannya  CSR. Dapat 

dikatakan, sesudah diterapkannya CSR pada PT. Bank Danamon Indonesia, 

Tbk tidak lebih mampu dalam memanfaatkan seluruh kekayaannya untuk 

menghasilkan laba dibandingkan dengan sebelum penerapan CSR. 

2. Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh  nilai p-value untuk uji dua sisi (2-

tailed) = 0,222. Nilai p-value untuk uji dua sisi ini lebih besar dari α = 0,05, 

sehingga H0 gagal untuk ditolak. Sehingga dapat diberikan kesimpulan bahwa 

rata-rata profitabilitas ROA sebelum menerapkan CSR dengan profitabilitas 

ROA sesudah  menerapkan CSR Tidak berbeda. Hal ini diduga disebabkan 

karena kegiatan sosial dan aktivitas lingkungan sebagai wujud tanggung 

jawab perusahaan terhadap lingkungan dan sosial sekitarnya belum cukup 

memadai pelaksanaanya sehingga dampaknya bagi perusahaan belum 

terlihat. 
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B. Saran 

 
1. Diharapkan agar PT. Bank Danamon Indonesia, Tbk tetap menerapkan CSR 

dan lebih baik lagi dalam pelaksanaanya sehingga dapat berdampak pada 

peningkatan kinerja dan laba yang diharapkan.  

2. Bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan penambahan variabel profitabilitas 

perusahaan selain dari variabel yang pernah diteliti selanjutnya.  
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A. Return On Asset (ROA) Sebelum CSR 

1. ROA Tahun 2002 = 
       

          
     = 2,02 %       

               

2. ROA Tahun 2003 = 
         

          
     = 2,90 %  

 

3. ROA Tahun 2004 = 
         

          
     = 4,09% 

 

4. ROA Tahun 2005 =  
         

          
      = 2,95 % 

 

5. ROA Tahun 2006 =  
         

          
      = 1,61 % 

 

6. ROA Tahun 2007 = 
         

          
      = 2,36% 

 

7. ROA Tahun 2008 = 
         

           
     = 1,42% 

 

8. ROA Tahun 2009 =  
         

          
      = 1,55% 

 

 

A. Return On Asset (ROA) Sesudah CSR 

1. ROA Tahun 2010 = 
         

           
     = 2,43 %       

               

2. ROA Tahun 2011 = 
         

           
      = 2,42 %  

 

3. ROA Tahun 2012 = 
         

           
      = 2,64% 

 

4. ROA Tahun 2013 =  
         

           
     = 2,26 % 

 

5. ROA Tahun 2014 =  
         

           
      = 1,37 % 

 

6. ROA Tahun 2015 = 
         

           
      = 1,31% 

 

7. ROA Tahun 2016 = 
         

           
      = 1,60% 

 



64 
 

 

8. ROA Tahun 2017 =  
         

           
     = 2,15% 
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